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ABSTRAK

Penggunaan kontrasepsi depo medroksi progesteron asetat (DMPA) adalah yang paling diminati calon
akseptor KB, karena dianggap praktis dan mudah didapatkan di tempat pelayanan kesehatan. Namun dibalik
kemudahan itu tidak berarti aman secara totalitas bagi penggunanya, salah satunya terhadap peningkatan berat
badan bagi akseptor penggunanya yang dapat berpengaruh terhadap kasehatan akseptor. Penelitian yang bertujuan
mengetahui pengaruhnya terhdap peningkatan berat badan di Puskesmas Pekkae, menggunakan metode survey
analitik, dengan pendekatan cross sectional Study. Subyek adalah akseptor pengguna DMPA sebanyak 62 akseptor
dari 909 akseptor pengguna DMPA yang dilaksanakan pada bulan Februari-Juni 2023.

Hasil analisisi univariat menunjukkan 56 akseptor (90,3%) mengalami peningkatan berat badan.
Berdasarkan kelompok umur dengan katagori aman secara reproduktif yakni usia 20-35 tahun, terdapat 59
akseptor (95,2%). Hasil analisis bivariat disimpulkan bahwa penggunaan kontrasepsi DMPA berpengaruh secara
singifikan terhadap peningkatan berat badan dengan p value = 0,000 <a, 0,05). Disarankan perlunya pemahaman
terhadap akseptor DMPA untuk belajar mengatur pola makan tanpa membedakan umur dan mmengontrol berat
badan secara teratur setiap bulan sehingga peningkatan yang berlebihan dapat dicegah.

Kata Kunci: DMPA terhadap Berata Badan Akseptor

ABSTRACT

The use of depot medroxy progesterone acetate (DMPA) contraception is the most popular among prospective
family planning acceptors, because it is considered practical and easy to obtain in health care settings. However,
behind this convenience, it does not mean that it is totally safe for the user, one of which is the increase in body
weight for the user, which can affect the health of the acceptor. This research aims to determine the effect on
weight gain at the Pekkae Community Health Center, using an analytical survey method, with a cross sectional
study approach. The subjects were 62 DMPA user acceptors out of 909 DMPA user acceptors carried out in
February-June 2023. The results of univariate analysis showed that 56 acceptors (90.3%) experienced an increase
in body weight. Based on the age group in the reproductively safe category, namely 20-35 years old, there were
59 acceptors (95.2%). The results of the bivariate analysis concluded that the use of DMPA contraception had a
significant effect on increasing body weight with p value = 0.000 <[ 0.05). It is recommended that there is a need
to understand DMPA acceptors to learn to regulate their diet regardless of age and to control their body weight
regularly every month so that excessive increases can be prevented.
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PENDAHULUAN

Indonesia  sebagai  negara  sedang
berkembang dengan laju pertumbuhan penduduk
yang cukup tinggi diperlukan upaya untuk
mengatasinya. Hingga saat ini pemerintah telah
menerapkan program Keluarga Berencana (KB)
untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk
dengan menekan angka kelahiran melalui
penggunaan alat kontrasepsi dalam beberapa
pilihan untuk tujuan tersebut. Depo medroksi
progesteron asetat (DMPA) menjadi salah satu
jenis kontrasepsi paling diminati dan populer
bagi calon akseptor karena dianggap praktis dan
mudah didapatkan. Namun dibalik kemudahan
itu, tidak berarti aman secara totalitas, walaupun
dapat bekerja secara efektif jika digunakan secara
teratur. Namun efek sampingnya DMPA tidak
dapat dihindari.

Secara global penggunaan alat kontrasepsi
menurut World Health Organization (WHO)
tahun 2017 penggunaan kontrasepsi telah
meningkat, terutama di Amerika Latin dan Asia
dan terendah di Sub-Sahara Afrika. Amerika latin
dalam kisaran 67,0%, di Asia 61,6%, sedangkan

di Afrika ssebesar 27,6% (World Health
Organization, 2017).

Secara  nasional ~menurut Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana

Nasional (BKKBN), dilaporkan KB aktif di
antara PUS tahun 2019 sebesar 62,5%, menurun
dari tahun sebelumnya sebesar 63,27%.
Cakupan penggunaan alat kontrasepsi dari profil

kesehatan Indonesia  untuk  berbbagai
penggunaan  Suntik  63,7%, Pil 17,0%,
Intrauterine Device (IUD) 7,4%, Metode

Operasi Pria (MOP) sebesar 0,5%, Metode
Operasi Wanita (MOW) 2,7, Implan 7,4% dan
Kondom 1,2%. Angka tersebut masih rendah
dari target Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) yang ingin
dicapai tahun 2019 sebesar 66%. (RI, 2019).
Menurut profil kesehatan Sulawesi
Selatan 2018, jumlah peserta Keluarga
Berencana (KB) aktif Cakupan penggunaan
suntik sebanyak 426.411 (60.37%) akseptor, pil
sebanyak  158.150  (20.65%)  akseptor,

intrauterine device (IUD) sebanyak 27.609
(3.60%) akseptor, MOP 6.187 (0.81%)
akseptor, MOW sebanyak 23.396 (3.05%)
akseptor, implan sebanyak 74.455 (9.72%)
akseptor, kondom sebanyak 13.715 (1.79%)
akseptor. Dari data metode kontrasepsi yang
paling banyak digunakan di Provinsi Sulawesi
Selatan adalah suntik sebanyak 60.37%
(Selatan, 2018)

Menurut profil kesehatan Kabupaten
Barru 2019, jumlah peserta Keluarga Berencana
(KB) aktif dari 7 kacamatan sebanyak 19,859
yakni suntik sebanyak 10,522 akseptor, pil
sebanyak 6,147 akseptor, intrauterine device
(1UD) sebanyak 734 akseptor, MOP sebanyak 15
akseptor, MOW sebanyak 447 akseptor, Implan
sebanyak 1, 532 akseptor, Kondom sebanyak
462 akseptor. Hasil penelitian Noviantari et al
(2019), akseptor DMPA mengalami peningkatan
berat badan terendah 0-2 kg sebanyak 36,67%
dan katagori sedang yakni 2-5 kg sebanyak 50%.
Dan kenaikan berat badan lebih dari 5 kg sebesar
13,33%. Kenyataan tersebut menjadi menarik
bagi penulis meakukan penelitian untuk
mebuktikan apakah penggunaan kontrasepsi
DMPA berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan berat badan akseeptor di wilayah
Puskesmas Pekkae Kabupaten Barru dengan
ruanglingkup pengguna DMPA minimal 6
bulan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan survey analitik
pendekatan Cross sectional Study, yang
mengamati pengaruh penggunaan Depo Medroksi
Progesteron Asestat (DMPA) sebagai variabel
intervensi terhadap peningkatan berat badan
akseptor sebagai variabel akibat terhadap subyek
yang dipilih secara acak sederhana berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan secara inklussif dan
eksklusif yakni akseptor pengguna DMPA
minimal 3 bulan dan secara teratur dan tidak
pernah menggunakan alat kontrasepsi lainnya.
Jumlah subyek sebanyak 62 akseeptor yang
diperoleh berdasarkan hasil estimasi
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menggunakan formlasi Kothari (1990) untuk
penaksiran proporsi populasi finite.

Instrumen penelitian menggunakan lembar
pengumpulan data dari data sekunder diambil dari
buku registrasi kohort atau kartu akseptor KB yang
lengkap terkait variabel yang diteliti. Data yang
diperoleh selanjutnya di olah dan dianalisis secara
univariat untuk mengetahui karakteristik subyek dan
dialnjutkana dengan analisis bivariabel untuk
menguji hipotesis menggunakan uji “Wilcoxon test”
pada tingkat signifikansi (a=0,05 dengan C.L 0,95),
sebagai dasar membuktikan adanya pengaruh
penggunaan DMPA terhadap peningkatan berat
badan akseptor KB. Waktu pelaksanaan pada bulan
Februari-Juni 2023 yang berlokasi di Puskesmas
Pekkae Kabupaten Barru.

HASIL PENELITIAN

Penelitian tentang pengaruh penggunaan
kontrasepsi DMPA terhadap peningkatan berat
badan akseptor KB di Puskesmas Pekkae
Kabupaten Barru terhadap 62 akseptor yang
kesemuanya adalah pengguna DMPA, dimana data
diolah dan dianalisis baik secara univariat dan
bivariate berikut ini:
1. Analisis Univariat

Gambarl. Distribusi Peningkat-

an Berat Badan Aksepptor
DMPA di Puskesmas Pekkae
Kabupaten,Barru Tahun 2023

H BB Meningkat
OBB Tidak Meningkat

Sumber: Data Sekunder Hasil Pencatatan
Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa 62
akseptor pengguna DMPA terdapat 56 akseptor
(90,3%) mengalami peningkatan berat badan, 6
akseptor (9,7%) lainnya tidak mengalami
peningkatan berat badan. Selanjutnya untuk
karakteristik tentang usia akseptor ditunjukkan
berikut ini.

Gambar 2. Distribusi Umur Akseptor
DMPA di Puskesmas Pekkae
Kabupaten Barru Tahun 2023

2

<20 Tahun

H 20-35 Tahun

B > 35 Tahun

Sumber: Data Sekunder Hasil Pencatatan

Karakteristik umur akseptor pengguna
DMPA berdasarkan pada gambar 2,
didominasi dengan umur katagori aman
secara reproduktif sebesar 59 orang
(95,2%) akseptor, hanya ada 2 orang(3,2%)
akseptor yang termasuk katagori risiko
tinggi untuk umur kurang <20 tahun dan
juga satu orang akseptor dengan katagori
risiko tinggi untuk >35 tahun (1,6%).

. Analisis Bivariat

Analisis data dilanjutkan secara bivariat
untuk melihat apakah ada pengaruh
penggunaan alat kontrasepsi DMPA terhadap
peningkatan berat badan akseptor, dan pada
analisis ini digunakan teknik analisis data
numeric, diawali dengan uji normalitas untuk
yang didapatkan data tidak berdistribusi
normal, maka diputuskan menggunakan uji
non parametrik dengan “Wilcoxon test”” Sesuai
syarat bahwa data tersebut seharusnya
diuji menggunakan uji parametrik ¢ test”
dengan ketentuan bahwa data dari variabe
tersebut harus berdistribusi  normal,
karena itu terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas data yang hasilnya ternyata
tidak berdistribusi normal, sehingga
diputuskan menggunakan uji statistic non
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parametric (Wilcoxon), yang hasilnya

dapat dilihat berikut ini:

Tabel 1.Pengaruh  Penggunaan DMPA
terhadap Peningkatan Berat Badan
Akseptor Pengguna DMPA di
Puskesmas Pekkae Kabupaten
Barru

BB Akhir-BB Awal N Z P- Value

BB Turun 1
BB Naik 56 -6,2202°
BB Tetap 5

0,000

Total 62

Sumber: Data Sekunder hasil Pencatatan Akseptor
Hasil analisis bivariat pada tabel 1

berdasarkan uji Wilcoxon test dari 62 akseptor ada
1 orang akseptor yang setelah menggunakan alat
kontrasepsi DMPA mengalami ppenurunan berat
badan secara nyata, dan 5 akseptor lainnya tidak
mengalami  peningkatan berat badan atau
cenderung berat badannya tetap. Hasil uji
hipotesis didapatkan nilai p=0,000<0=0,05, hal
tersebut  membuktikan  ho ditolak yang
menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan alat
kontrasepsi DMPA yang signifikan terhadap
peningkatan berat badan akseptor di Puskesmas
Pekkae Kabupaten Barru.

PEMBAHASAN

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) dan pembangunan diberbagai bidang
saat ini bertumbuh pesat, disisi lain pertumbuhan
penduduk menimbulkan masalah krusial dengan
kecenderungan ledakan penduduk bila tidak ada
upaya penanganan yang tepat. permasalahannya
dapat diatasi dengan cara mengendalikan secara
serius angka kelahiran sebagaimana yang telah
ditempuh Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana  Nasional (BKKBN)  sebagai
perpanjangan tangan pemerintah mengajak semua
pihak untuk bekerja sama dalam melakukan upaya
pengendalian laju pertumbuhan penduduk tersebut
dengan metode keluarga berencana atau
kontrasepsi (BKKBN, 2019).

DMPA, salah satu jenis alat kontrasepsi KB
yang paling diminati dan banyak digunakan oleh
akseptor KB, menjadi fokus kajian dalam
penelitian ini mengidentifikasi efek penggunaan
DMPA tersebut terhadap peningkatan berat badan
bagi akseptor penggunanya.

Hasil penelitian ini menunjukkan secara
karakteristik umur akseptor  terbanyak
menggunakan alat kontrasepsi DMPA terdapat
pada kelompok usia 20-35 tahun sebesar 59 orang
(95,2%) yang merupakan katagori aman untuk
kesehatan reproduksi, dan 2 orang (3,20%) yang
merupakan kelompok umur <20 tahun dan 1 orang
(1,6%) umur diatas 35 tahun. Kenyataan tersebut
menunjukkanbahwa kesadaran PUS  untuk
merencanakan dan mengatur kehamilannya
melalui penggunaan alat kontrasepsi cukup tinggi,
hal itu terlihat dari tingginya minat penggunaan
pada masa usia reproduktif yang subur.

Rendahnya penggunaan DMPA pada
kelompok usia <20 tahun dan lebih dari 35 tahun
diduga karena memang populasi untuk kelompok
umur tersebut sudah kurang sehingga mereka yang
terjaring dalam penelitian ini juga rendah.
Berdasarkan hasil penelitian dari Studi et al.,
(2010) tentang Pengaruh kontrasepsi hormonal
terhadap berat badan dan lapisan lemak pada
akseptor kontrasepsi suntik DMPA di polindes
Mengger Karanganyar Ngawil dengan
karakteristik umur beresiko rendah (20 — 30 tahun)
lebih banyak yakni 63%, dibandingkan dengan
kelompok risiko tinggi pada umur 31- 40 tahun
sebanyak 21%.

Penggunaan kontrasepsi hormonal pada
Wanita Usia Subur (WUS) dianggap sebagai
faktor yang menyebabkan kenaikan berat badan,
karena kandungan hormon estrogen dan
progesteron yang terdapat pada kontrasepsi
menyebabkan retensi cairan dan oedema,
sedangkan progesteron mempermudah
penumpukan karbohidrat dan gula menjadi
lemak yang merangsang nafsu makan serta
menurunkan aktivitas fisik, menyebabkan
kenaikan berat badan pada penggunanya
(Kartika dan Ronoatmodjo, 2019), akan tetapi
kecenderungan tersebut dikaitkan dengan umur
dalam penelitian ini belum menunjang asumsi
mengingat subyek dalam penelitian ini secara
fisiologi penumpukan lemak badan akan
ditunjang jika umur sudah memasuki fase
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degenerative di usia di atas 35 tahun. Bukti dari
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa umur
bukanlah merupakan faktor yang menjadi penentu

DMPA, sebagai alat kontrasepsi hormonal
dapat menimbulkan berbagai efek samping bagi
akseptor penggunanya, salah satu di antaranya
adalah kecenderungan perubahan berat badan,
disebabkan oleh hormon progesteron yang
mempermudah terjadinya perubahan karbohidrat
dan gula menjadi lemak, sehingga lemak di bawah
jaringan kulit bertambah sebagaimana disebutkan
sebelumnya, dan efek inilah yang sering
dikeluhkan oleh akseptor kontrasepsi hormonal
terutama kontrasepsi hormonal suntik KB Depo
Medroxyprogesterone Acetate (DMPA).

Secara univariat menunjukkan bahwa
sebagian besar akseptor pengguna DMPA
mengalami peningkatan berat badan rata-rata 2,35
kg, tanpa memperhatikan lama penggunaannya.
Hasil analisis inverensial membuktikan bahwa
terdapat pengaruh secara signifikan penggunaan
DMPA terhadap peningkatan berat badan akseptor
dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Marbun
(2018) tentang pengaruh kontrasepsi suntik
terhadap berat badan pada akseptor KB di
Puskesmas Tanralili Maros.

Hasil penelitianini juga didukung oleh
pendapat ahli bahwa kontrasepsi suntik DMPA
dapat menyebabkan perubahan pada metabolisme
lipoprotein, kenaikan massa tubuh diakibatkan
karena adanya profil lemak yang berbeda pada
keadaan normal, DMPA akan menaikkan serum
lemak sehingga akan berdampak pada kenaikan
berat badan (Abdullah, 2015).

Hasil penelitian ini didukung pula oleh hasil
penelitian orang terdahulu yang membuktikan

bahwa penggunaan alat kontrasepsi DMPA
berpengarun  secara  signifikan  terhadap
peningkatan berat badan akseptor, Yyang

menurutnya kontrasepsi suntik DMPA dapat
menyebabkan kenaikan berat badan pada wanita
akseptor kontrasepsi suntik, sebesar 3-6 kg per
tahunnya vyang diperkuat ahli lain bahwa
umumnya kenaikan berat badan sebesar 10% dari

perubahan berat badan bagi akseptor terkait
penggunaan DMPA.

berat badan awal akan terlihat setelah satu tahun
penggunaan kontrasepsi suntik (Shoupe, 2011).
Berdasarkan pada hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi perhatian bagi petugas
khususnya yang bergerak di bidang keluarga
untuk tetap memberikan arahan kepada pengguna
alat kontrassepsi hormonal khususnya DMPA
secara berkesinambungan untuk mengatur
keseimbangan  nutrisi mereka  sehingga
peningkatan berat badan yang dakibatkan oleh
penggunaan kontrasepsi tersebut dapat dikontrol

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penggunaan Alat Kontra Sepsi Depo Medroksi
Progesteron Asetat (DMPA) berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan berat badan
akseptor KB di Puskesmas Pekkae Kabupaten
Barru .

Saran

Perlunya memberikan pemahaman terhadap
calon akseptor pengguna alat kontrasepsi
hormonal, khususnya DMPA tanpa membedakan
umur untuk mengatur pola makan yang seimbang
tentang asupak nutrisi sehingga berat badan dapat
terkontrol, disamping itu diperlukan penelitian
lebih lanjut tentang efek DMPA yang melibatkan
aspek lainnya.
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